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Abstract

This research aims to determine the steps for character education through the Tahfidz Al Qur'an
program at SD I Batusangkar, to identify the Islamic character of students at SMAN I Batusangkar
through the Tahfidz Al Qur'an program. This research uses a qualitative descriptive research type with
data triagulation analysis techniques. To obtain information, researchers used interview techniques,
observation and documentation with the subject teachers and school principals. Based on the results
obtained: Steps for Islamic character education through learning Tahfidz Al Qur'an at SNAN I ; SMAN I
Batusangkar has provided a form and pattern of Islamic character education in learning Tahfidz Al
Qur'an which includes 5 characters, namely: Religious, clean, istigomah, disciplined and patient in
learning. The aim of this research is 1. To know the steps for Islamic character education in learning
Tahfidz Al-Qur'an. 2. To find out the implementation of Islamic character education in learning Tahfidz
Al Qur'an.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah pendidikan karakter melalui program
Tahfidz Al Qur'an SMAN I Batusangkar Tanah Datar, untuk mengidentifikasi karakter Islami siswa
SMAN I Batusangkar Tanah Datar melalui program Tahfidz Al Qur'an. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriftif kualitatif dengan teknik analisis triagulasi data. Untuk mendapatkan informasi
peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi dengan subjek guru dan kepala
sekolah. Berdasarkan hasil didapatkan: Langkah-langkah pendidikan karakter Islami melalui
pembelajaran Tahfidz Al Quran SMAN I Batusangkar Tanah Datar; SMA I Batusangkar telah
memberikan salah satu bentuk dan pola pendidikan karakter Islami dalam pembelajaran Tahfidz Al
Quran yang memasukan 5 karakter yaitu: Religius, bersih, istiqgomah, disiplin, dan sabar dalam
pembelajaranya.Tujuan penelitian ini adalah 1.Untuk mengetahui langkah-langkah pendidikan karakter
Islami dalam pembelajaran Tahfidz Al Qur'an. 2. Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter
Islami dalam pembelajaran Tahfidz Al Qur‘an.

Kata Kunci: Pembelajaran Tahfidz, Karakter Islami
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1. Pendahuluan

Keistimewaan dari Allah yang diberikan kepada manusia adalah akal dengan akal manusia mampu
mengendalikan perasaan mengontrol kemauan dan berfantasi sehingga membentuk karakter yang kuat dalam
diri sebagai kontrol terhadap sesuatu yang dihadapi. Konsep Pendidikan karakter telah ada sejak zaman
Rasulullah SAW. Terbukti dari perintah Allah memberikan tugas kepada Rasulullah untuk menyempurnakan
akhlak bagi ummatNya. Karakter itulah yang membedakan antara manusia dengan hewan. Manusia bisa
disebut sebagai orang yang memiliki karakter kuat dan baik secara individual maupun sosial ketika mereka
memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Karakter dapat diperoleh dengan berbagai cara. Salah satu
cara yang dapat digunakan untuk membentuk karakter ialah melalui pendidikan. Pendidik memiliki tanggung
jawab untuk menanamkannya kepada peserta didik, baik melalui proses pembelajaran maupun di luar
pembelajaran. (Zubaedi, 2001:1) Pendidikan merupakan suatu pembinaan terhadap pembangunan bangsa
secara keseluruhan yang mencakup semua aspek terutama pendidikan karakter. Saat ini pendidikan dituntut
untuk dapat menemukan perannya sebagai basis dan benteng tangguh yang akan menjaga dan memperkokoh
etika dan moral bangsa. Pendidikan merupakan suatu media sosialisasi nilai-nilai luhur, khususnya ajaran
agama yang akan lebih efektif bila diberikan kepada anak (siswa) sejak sekolah dini (Muhtar, 2003: 14).
Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik. Tujuan yang diharapkan dalam
pendidikan tertuang dalam Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional dalam
pasal 3 yang isinya adalah: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional sudah
mencanangkan penerapan pendidikan karakter untuksemua tingkat pendidikan.

2. Metode

Metode penelitian Melibatkan beberapa langkah berikut: Penentuan Tujuan Penelitian: Langkah awal adalah
menentukan tujuan penelitian, seperti mengevaluasi efektivitas kegiatan tahfiz dalam membentuk karakter
siswa atau mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasilnya. Riset Literatur: Lakukan penelitian
literatur untuk memahami kerangka kerja teoritis dan penelitian terdahulu terkait dengan implementasi tahfiz
dan karakter siswa. Pemilihan Sampel: Pilih sampel siswayang akan menjadi subjek penelitian. Pastikan sampel
tersebut mencerminkan beragam karakteristik, seperti usia, latar belakang, dan tingkat tahfiz. Instrumen
Penelitian: Desain instrumen penelitian yang sesuai, seperti kuesioner, wawancara, atau observasi, yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data terkait karakter siswa. Pengumpulan Data: Lakukan pengumpulan data
dari sampel siswa dengan menggunakan instrumen yang telah dirancang. Data dapat berupa hasil tes karakter,
wawancara, atau observasi. Analisis Data: Terapkan metode analisis data yang sesuai, seperti analisis statistik
untuk menguiji hipotesis atau analisis kualitatif untuk memahami wawasan dari wawancara atau observasi.
Kontrol Variabel: Pastikan untuk mengontrol variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi hasil penelitian,
seperti pengaruh lingkungan sosial atau faktor pendidikan lainnya. Interpretasi Hasil: Interpretasikan hasil
penelitian dengan membandingkan data dengan kerangka teoritis yang relevan. Jelaskan apakah kegiatan
tahfiz berdampakpositif pada karakter siswa.

3. Hasil Penelitian

Manusia berkarakter tentu tidak bisa lahir dan tercipta dengan sendirinya. Proses pembentukan
karakter tidak bisa dilakukan secara parsial. melainkan harus meliputi berbagai hal, integrative antara
kehidupan jasmani dan rohani, holistic yang meliputi berbagai potensi manusia (Shobirin, M. 2018)
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk merealisasikan rancangan
yang telah disusun baik. Karena itu pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menunjukkan penerapan langkah-
langkah metode dan strategi kegiatan belajar mengajar Pada garis besarnya ada beberapa langkah yang
dilakukan oleh pendidik dengan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al Qur‘an
diantaranya:
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3.1 Langkah-langkah PembelajaranTahfidz Al Qur'an

Kepala Sekolah dengan Wakakurikulum serta guru PAI membentuk Ekskul Tahfidz Al Qur'an setelah terbentuk
Eksul merumuskan panduan pengajaran Tahfidz Al Qur'an sekolah dan mengadakan sosialisasi panduan
kepada seluruh guru PAI, sekolah mengadakan pelatihan dan pembinaan kepada seluruh guru PAIL. Sekolah
membentuk koordinator jenjang Ekskul tingkatan kelas sekolah melibatkan wali murid untuk membantu
mengawasi dan mendampingi putra- putrinya ketika belajar diluar sekolah dan melaporkanya kepada wali kelas
masing- masing. Sekolah menyiapkan seluruh sarana dan prasarana penunjang proses penanaman pendidikan
karakter Islami dalam pembelajaran Tahfidz Al Qur'an sekolah mengadakan pengawasan terhadap proses
penanaman pendidikan karakter Islami dalam pembelajaran Tahfidz Al Quran melalui koordinator jenjang.
Sekolah mengadakan evaluasi pelaksanaan penanaman pendidikan karakter Islami dalam pembelajaran Tahfidz
Al Qur'an minimal 2 kali dalam setahun. Atau sesuai dengan kebutuhan.

Pembelajaran Tahfidz Al Qur'an dilaksanakan setia hari senin sebelum memasuki jam pelajaran pertama
yakni jam 13.00 WIB pada kelas 10 mulai hari Selasa sampai dengan hari Jumat untuk hari . Dalam menghafal
Al Quran (juz ‘amma atau juz 30), metode yang digunakan ialah metode klasikal dengan membaca dan
menghafal berulang-ulang secara bersama- sama. Selain membaca, guru juga menuntun peserta didik. Peserta
didik menirukan yang diucapkan oleh guru. Dengan menirukan, peserta didik tahu makhraj dan tajwid yang
benar. Pada saat peserta didik menirukan, guru menyimak bacaan peserta didik dengan teliti. Ketika ada
bacaan yang salah, baik makhraj ataupun tajwidnya, guru mengingatkan dan membenarkannya. Pemilihan
strategi ini dikarenakan adanya perbedaan kemampuan setiap peserta didik. Ada peserta didik yang sudah lancar
membaca AlQur“an ada yang belum lancar membaca Al Qur'an. Agar peserta didik yang belum lancar membaca
Al Qur'an bisa mengikuti atau mengimbangi yang sudah lancar membaca Al Qur'an maka seluruh peserta didik
membaca ayat demi ayat secara bersama- sama (klasikal).

3.2 Langkah-langkah pendidikan karakterIslami dalam pembelajaran Tahfidz Al Qur'an
SMAN I Batusangkar sudah berjalan dengan sangat baik dan ini di tandai dengan dilibatkanya semua warga
sekolah di dalam merencanakan dan melaksanakanya. Langkah-langkah pendidikan karakter Islami terbagi
kepada 2 bagian yaitu langkah-langkah penanaman pendidikan karakter Islami yang di tempuh sekolah,
meliputi: Membentuk Ekskul, membuat panduan dalam mengajar tahfidz kepadaguru-guru Agama.

Implementasi pendidikan karakter Islami dalam pembelajaran Tahfidz Al Qur'an di SMAN I Batusangkar
sudah berjalan dengan baik, untuk menanamkan ke 5 karakter Islami (Religius, Bersih, Istiqgomah, Disiplin,
dan Sabar.) di tempuh berbagai cara mulai dari keteladanan, pembiasaan, pembentukan lingkungan yang di
mulai dari proses baris berbaris di depan kelas, sebelum shalat zhuhur di kelas untuk siswi dan di Mushalla
untuk siswa, dan pada setiap pembelajaran Tahfidz Al Quran di kelas/tempat belajar masing- masing.
Karakter Islami di terapkan pada: Berwudhu sebelum belajar Tahfidz Al Qur'an, berdo’a sebelum dan sesudah
belajar Tahfidz Al Qur‘an, berdo’a setiap habis shalat, shalat 5 waktu, Qiyamulail, puasa senin kamis dan
meminta do‘a khusus kepada orang tua. Karakter bersih diterapkan pada: bersih lahiriah (berwudhu sebelum
belajar, pakaian bersih, tempat belajar bersih dan alat yang digunakan dalam belajar harus bersih. Karakter
disiplin diterapkan pada: kedisiplinan berdo’a sebelum dan sesudah belajar, kedisiplinan datang di tempat
belajar tepat waktu, kedisiplinan mengulang hafalanya, dan kedisiplinan menyetor hafalan. Karakter istigamah
diterapkan pada: keistigamahan siswa dalam menghafal dan keistigamahan siswa dalam menyetor hafalan.
Karakter sabar diterapkan pada: kesabaran siswa dalam mengulang hafalan, kesabaran siswa dalam siswa
dalam menyetor hafalan, kesabaran siswa dalam belajar dan kesabaran siswa dalam ulangan.

Dengan kesiapan para calon penghafal Al-Qur”an diharapkan mampu menghadapi, menjalankan dan
menyelesaikan program yang sudah ditentukan(Astuti & Nugraheni, 2021; Mahjoob et al., 2014). Dan hal
tidak akam menimbulkan suatu keterkejutan dalam dirinya pada suatu proses pembelajaran
yangdijalankannya. Jadi seorang calon penghafal Al-Qur®an harus mengerti bahwasanya proses yang
akan dijalani tersebut merupakan satu langkah pertama dari perjalanan yang sangat jauh untuk
memperdalam isi Al-Qur’ an. Kitab Allah yang suci dari segala kebatilanmerupakan tali Allah yang terulur ke
bumi untuk pedoman dalam menjalin kehidupan (Fatmawati, 2019). Perlunya persiapan dan istigamahan
siswa dalam menghafal dan keistigamahan siswa dalam menyetorhafalan.
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Gambar 1. Pada saat kegiatan

Dalam hal ini tahfidz disekolah adalah untuk menyiapkan peserta didik SMA untuk mampu membaca,
menghafalkan, mempelajari mengamalkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur‘an.
Sebagaimana tahfidz di sekolah SMAN 1 Batusangkar juga merupakan ekstrakurikuler yang menjadi pokok
pengajaran disamping pelajaran umum lainnya, siswa dan siswi SMAN 1 Batusangkar sangat mempunyai
struktuir bakat yang menjadi sebuah keinginan tertentu dalam mencapai sebuah nilai yang maksimal dalam
setiap proses pembelajaran. Disamping mereka bisa menghafal dengan baik justru mereka bisa mendapatkan
asupan yang kuat juga untuk selalu istigomah dalam mendekatkan diri selalu dengan Al-Qur'an, ketercapaian
semua ini juga tidak terlepas dari bimbingan guru disekolah yang terkhusus guru PAL

Sebuah pengalaman yang menjadititik ketercapaiannya dalam aspek-aspek islami yang dapat membentuk
karakter yang baik bagi siswa dan siswi SMAN 1 Batusangkar untuk bisa bersosialisasi dengan baik antar
sesame dan juga bersikapbaik kepada guru di sekolah.
Tahfidz Al-Qur'an di sekolah SMAN Batusangkar siswa dan siswi dapat menerima beberapa cakupan dalam
metodemenghafal Al-Qur'an yang baik, diantaranya:

3.2.1 Metode Sima’i
Metode sima’l yaitu mendengarkan bacaan untuk dihafalkan dengan cara, mendengar dari guru yang
membimbing dan mengajarnya.

3.2.2 Metode Wahdah

Metode wahdah adalah menghafal Al-Qur'an dengan cara menghafal satu persatu ayat Al-Quran. Untuk
mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali.

Target hafalan harus dibuat di setiap harinya, menentukan target hafalan adalah bagian dari kegiatan yang
sangat positif. dengan adanya targetnya hafalan, diharapkan dapat menghindari target hafalan yang belum
terselesaikan. Menyusun target dalam program hafalan yang baik adalah menetapkan tujuan dari menghafal
itu sendiri. Pendekatan penetapan tujuan ini setidaknya akan sangat bermanfaat dalam membantu siswa
menghafal Al-Qur'an (Alwi, et,al, 2023).

3 Kesimpulan

Tahfidz Al Qur'an di SMAN I Batusangkar. dan langkah-langkah pendidikan karakter Islami yang di tempuh oleh
guru meliputi: Membedah buku panduan pengajaran menetapkan koordinator jenjang dan memasukan
karakter religius, bersih, disiplin, istiqamah dan sabar dalam pembelajaran Langkah-langkah pendidikan
karakter dalam pembelajaran Tahfidz Al Qur'an di SMAN Batusangkar sudah berjalan dengan sangat baik dan
ini di tandai dengan dilibatkanya semua warga sekolah di dalam merencanakan dan melaksanakanya.
Langkah-langkah pendidikan karakter Islami terbagi kepada bagian yaitu langkah-langkah penanaman
pendidikan karakter yang di tempuh sekolah, meliputi: Membentuk Ekstrakurikuler, membuat panduan
pengajaran, mengadakan sosialisasi panduan pengajaran, mengadakan pelatihan, menyiapkan sarana
prasarana, mengadakan pengawasan pendidikan karakter Islami dalam pembelajaran.
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